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PROLOG

Sebuah takdir dan fakta bahwa Indonesia merupakan sepetak surga. Kita
dianugerahi keindahan dan keragaman budaya, suku, seni, bahasa dan agama.
Wajar, bila bangsa dan warga dunia mengagumi dan memimpikannya. Yang
menarik, dalam konteks pengelolaan kehidupan bernegara dan bermasyarakat,
Indonesia memiliki Pancasila. Saripati ajaran agama-agama. Pancasila, sebagaimana
Soekarno katakan: “Lima perasaan ini telah hidup berpuluh-puluh tahun bahkan
beratus-ratus tahun di dalam kalbu kita. Siapa yang memberi bangsa Indonesia
akan perasaan-perasaan ini?Saya sebagai orang yang percaya kepada Allah SWT
berkata: “Sudah barang tentu yang memberikan perasaan-perasaan ini kepada
bangsa Indonesia ialah Alah SWT pula”. Merinding. Dialah perumus dan penggali
Pancasila. Selain falsafah kehidupan bernegara tersebut, pondasi kebangsaan kita
dibangun di atas kesadaran dan komitmen untuk menegakkan UUD 45,
Kebhinekaan dan NKRI. Tetapi, perjalanan kehidupan keberagamaan dan
kebhinekaan belakangan ini mengalami kendala dan problem serius. Ada
ketegangan, konflik, aspirasi dan berbagai kepentingan politik bertameng teologi
agama. Beberapa riset menuturkan bahwa bangsa Indonesia mulai mengidap sikap
tidak sehat, tidak harmonis, kecurigaa, tidak toleran dan mengarah kepada konflik
intra agama dan antar-agama. Apakah benar-benar persoalan agama dan esensi
keagamaan? Dalam banyak kejadian, kita acapkali lebih mudah menemukan jejak
dan indikasi adanya instrumentalisasi agama dibanding sungguh-sungguh persoalan
penegakan esensi dan substansi agama. Apa masalah dan kendala utama kehidupan
dan relasi keberagamaaan di Indonesia?

Dalam memenuhi hak kebebasan beragama, berkepercayaan dan
berkeyakinan, Indonesia masih menghadapi tantangan dari dua arah sekaligus:
struktural dan kultural. Di level struktural, masih terdapat peraturan perundang-
undangan dan kebijakan atau pasal-pasal di dalamnya, di tingkat nasional dan
daerah, yang bertentangan dengan prinsip kemerdekaan memeluk dan beribadat
menurut agama/kepercayaan dalam Pasal 29 ayat 2 UUD 1945 dan berbagai
kovenan internasional yang sudah diratifikasi Indonesia dalam UU No 12 Tahun
2005 tentang ratifikasi ICCPR.

Peraturan dan kebijakan itu antara lain UU PNPS 1965 tentang Penodaan
Agama, UU Adminduk yang masih menggunakan istilah “agama yang belum diakui”,
Peraturan Bersama No 9 Tahun 2006 yang mengatur Pendirian Rumah Ibadah,
Keputusan Bersama yang mengatur Perigatan terhadap Jemaat Ahmadiyah
Indonesia, atau Surat Keputusan Jaksa Agung tentang Pengawasan Aliran
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Kepercayaan Masyarakat (PAKEM). Dalam Rencana Kerja Pemerintah (RKP) untuk
tahun 2015, disusun pemerintah SBY, masih menyebut “aliran-aliran sempalan”
sebagai urusan pemerintah.

Kebijakan-kebijakan publik ini berdampak luas bagi kehidupan warga negara
dan melahirkan serangkaian diskriminasi khususnya kepada kelompok minoritas
seperti aliran kepercayaan, Ahmadiyah, dan Syiah. Misalnya UU Penodaan Agama
yang melahirkan “kriminalisasi keyakinan” sejak 2005 — 2014, lebih dari 30 orang
dikriminalisasi lewat aturan ini. Biasanya diawali dengan tindakan intimidasi dan
kekerasan. Istilah “agama yang belum diakui” dalam UU Adminduk telah melahirkan
diskriminasi dalam pelayanan publik seperti tidak bisa mengosongkan agama,
kesulitan mendapatkan kartu keluarga dan dicatatkan pernikahannya.

Di tingkat lokal, masih banyak pula peraturan daerah yang diskrimiatif dan
bertentangan dengan prinsip kemerdekaan memeluk dan beribadat sesuai
agama/kepercayaan dalam Pasal 29 ayat 2 UUD 1945 dan berbagai instrumen
internasional yang sudah diratifikasi. Di antaranya surat kepala daerah mengenai
larangan terhadap Jemaat Ahmdiyah Indonesia (JAI) dan ratusan perda
diskriminarif. Sampai saat ini peraturan tersebut masih berlaku dan belum dicabut.

Di level kultural, tantangan-tantangan ini datang dalam bentuk, pertama,
berkembangnya kelompok-kelompok intoleran yang menggunakan cara-cara
kekerasan dan melanggar hukum. Kelompok tersebut semakin menguat dengan
dukungan kelompok radikal dari luar negeri. Kedua, menguatnya paham intoleransi
di sekolah-sekolah umum, madrasah dan pendidikan tinggi akibat infiltrasi
kelompok pro kekerasan. ketiga, meluasnya aksi-aksi penyebaran kebencian di
panggung-panggung agama, media konfensional dan media sosial. Keempat,
berkembangnya kecenderungan segregatif dalam interaksi masyarakat sehari-hari
berdasarkan batas-batas agama dan keyakinan.

Dampak dari masalah-masalah tersebut adalah meningkatnya kasus-kasus
intoleransi dengan jumlah korban jiwa, dan kerusakan property serta fasilitas publik
yang tidak sedikit. Dampak lain yang sangat penting adalah rusaknya integrasi sosial
berupa berkembangnya prasangka, permusuhan, kebencian dan melahirkan budaya
kekerasan. Dalam jangka panjang semua itu akan mengancam persatuan bangsa.

Melihat tantangan-tantangan tersebut, penting kita membuat catatan-catatan
sebagai berikut:
Mendesak pemerintah untuk segera mencabut dan atau merevisi peraturan
perundang-undangan dan kebijakan di tingkat nasional yang bertentangan dengan
prinsip kemerdekaan memeluk dan menjalankan agama/kepercayaan sebagaimana
ditegaskan oleh Pasal 29 ayat 2 UUD 1945 dan berbagai kovenan internasional yang
sudah diratifikasi.
Mendesak Kementerian Dalam Negeri melakukan kajian menyeluruh untuk
membatalkan atau merevisi peraturan perundang-undangan di tingkat lokal yang
bertentangan dengan prinsip kemerdekaan memeluk dan menjalankan
agama/kepercayaan dalam Pasal 29 ayat 2 UUD 1945 dan berbagai instrumen
internasional yang sudah diratifikasi.
Mengawasi dan mendorong para aparat penegak hukum menjalankan proses
peradilan yang seadil-adilnya dalam menangani kasus-kasus kekerasan berbasis
agama.
Meminta pemerintah merevisi substansi RKP tahun 2015 yang menyebut “aliran-
aliran sempalan” sebagai urusan pemerintah, yang berpotensi menyebabkan
intervensi berlebihan pemerintah terhadap keyakinan. Intervensi ini akan
melahirkan tindakan diskrminasi baru terhadap kelompok minoritas.



10.

11.

Mendesak pemerintah melakukan upaya-upaya pemulihan hak korban kekerasan
berbasis agama meliputi hak atas kebenaran, keadilan, rehabilitasi, ganti rugi,
memulangkan ke kampung asal, dan memberi jaminan keamanan kepada mereka.
Mendorong dan melakukan upaya-upaya promosi toleransi dengan cara bekerjasama
dengan organisasi masyarakat sipil misalnya dalam bentuk dialog antaragama.
Mendesak pemerintah mengembangkan sistem pengandalian dini (early warning
system) secara integratif melalui satuan tugas yang ada di sejumlah kementerian di
Kementerian Agama, Kementerian Dalam Negeri, dan Kementerian Sosial.
Mengembangkan kampanye toleransi dan anti diskriminasi di lembaga pendidikan
seperti sekolah-sekolah, madrasah dan perguruan tinggi.

Mendorong Dewan Pers untuk memastikan Kode Etik Jurnalistik dan etika
berkomunikasi melalui media siber betul-betul dijalankan semua pihak, dan
mempromosikan jurnalisme damai.

Mendorong ide-ide kreatif berekspresi di dunia maya untuk mengampanyekan stop
penyebaran kebencian di dunia maya.

Mendorong Kementerian Agama untuk lebih intensif membendung penyebaran
pemahaman keagamaan radikal/intoleran, dan mengembangkan pemahaman
keagamaan yang sesuai dengan Pancasila.

REAKTUALISASI SEMANGAT KLASIK ISLAM

Merujuk kepada fakta sejarah, al-Qur’an merekam sikap Yahudi dan Nasrani
sebagai kaum yang saling menafikkan. (QS. al-Baqarah 2:110-113). Sebuah sikap
yang didasarkan pada kebanggaan, pengakuan dan ilusi-ilusi (amaniyun)
keagamaan semata. Melalui ayat-ayat di atas, Allah memandu kita kaum beragama
untuk membuktikan keagamaan kita melalui sikap taat, tunduk dan pasrah pada
nilai, ajaran dan perintah-larangan-Nya.(bala man aslama wajhahu lillahi wahuwa
muhsinun).

Kini, sikap kaum Yahudi dan Nasrani ini merasuki keagamaan umat Islam.
Fenomena keislaman kita memutar ulang sikap kedua kaum termaksud. Hanya
karena berbeda tafsir, aliran, madzhab dan ideologi, dengan mudah kita kini
mengkafirkan, melakukan tindakan intoleran dan menindas yang lain.
Fundamentalisme Yahudi, Nasrani dan Islam kini menempati rangking atas sebagai
pemicu dan pelaku aksi-aksi intoleran, kekerasan dan peperangan dibanyak belahan
dunia. (Karen Amstrong, Berperang atas Nama Tuhan, Penerbit Mizan)

Ibarat “trio macan”, Yahudi, Kristen dan Islam jadi hantu atau barang najis
bagi yang lain. Orang Yahudi atau Kristen memiliki perasaan bad mood, alergi dan
rendah selera bila disebut nama Islam. Begitu pun sebaliknya. Saling klaim, merasa
paling super, umat pilihan Tuhan seakan takdir dalam 3 komunitas iman ini. Tentu
selalu ada pengecualian (exception) dalam kehidupan.Tidak ada generalisasi. Karena
pada dasarnya, setiap manusia dibekali fitrah diri, terpatri dalam jiwanya. Bisa jadi
ada orang Yahudi lebih takwa, bermanfaat bagi peradaban, jujur, bersih dan lurus
daripada orang Islam. Begitupun sebaliknya. Jangan-jangan ada orang Kristen lebih
baik daripada orang Yahudi. Setiap manusia, apapun agama, hingga tidak punya
format organisasi iman, punya potensi menjadi orang berakhlak mulia, jujur,
amanah, bertanggug jawab dan menolak kejahatan dan aksi-aksi menyakitkan bagi
kemanusiaan. Kebaikan dan kemanfaat memang bukan monopoli kaum beragama.

Sebagai contoh, di kalangan umat Islam alergi atau kebencian kepada umat
Yahudi mudah kita temukan. Sebagian muslim—misalnya—meyakini pahala
“kemesraan” suami-istri pada malam jum’at, sebanyak pahala membunuh orang
Yahudi. Saya tidak paham adakah dalil atau bagaimana argumentasi mitos ini
muncul? Sebab, membunuh tanpa alasan yang memadai secara hukum agama



diharamkan. Seakan-akan kita tidak mengenal ayat membunuh satu orang dosanya
sebanyak membunuh seluruh manusia di jagad raya. (QS.al-Maidah:5:32).

Tafsir “ghairilmaghdubi alathim waladdhallin”, dalam Alfatihah, arus
utamanya diarahkan kepada umat Yahudi dan Kristen. Adakah kemungkinan kedua
terma termaksud sebagai cermin agar kita introspeksi dalam sikap keberagamaan
kita? Tragisnya, stigma kesesatan dan penyelewengan itu kini tidak lagi khusus
kepada kedua komunitas itu. Sesama muslim pun, bila dianggap tidak sesuai dan
berbeda dengan arus utama pemahaman umat Islam atau diluar kolompok dan
majelisnya akan dilabel dan dihadiahi stigma negatif itu. Kafir, murtad, sesat dan
masuk neraka mudah kita labelkan kepada yang berbeda.

Bagaimana sebetulnya sejarah hubungan Yahudi, Kristen dan Islam di era
awal kehadiran Islam?Adakah ketiga komunitas iman ini selalu dalam konflik dan
saling membantai?Adakah jejek-jejak kemesraan diantara mereka?Dalam bahasa
perpolitikan kekinian, adakah jejak-jejak relasi dan koalisi Islam, Kristen dan
Yahudi?

Bila kita cermati kajian sosiologi-antropologi, juga informasi dari teks suci al-
Qur’an, di tanah Arab, sebelum kehadiran Islam sudah hadir berbagai agama.
Yahudi, Nashrani, Majusi, Zoroaster dan Shabi’ah. Suku-suku Yahudi sudah lama
terbentuk di wilayah pertanian Yatsrib (kelak disebut sebagai Madinah), Khaibar,
dan Fadak. Di wilayah Arab ada beberapa komunitas Yahudi yang terpencar-pencar.
Kaum Nashrani pun sudah menempati bagian-bagian jazirah Arabia. Pada abad ke
empat masehi sudah berdiri Gereja Suriah. Sebagai agama pamungkas, tidak
berlebihan bila kita katakan, Islam lahir dan besar dalam rumpun sosiologis agama
Yahudi dan Kristen dan Nashrani. (QS.al-Bagarah:2:26)

Penting kita menelisik kembali kisah-kisah indah, harmonis dan damai yang
terjadi sebelum kehadiran Islam. Awal wahyu perdana turun, dalam kondisi
ketakjuban dan ketakutan, ditemani Khadijah, Rasulullah Muhammad menemui
Waraqah bin Nawfal, tokoh Kristen Makkah. Jauh sebelum itu, saat magang bisnis
kepada pamannya, dalam perjalanan ke Syam (Syria), Muhammad remaja bertemu
dengan Bukhaira, tokoh Yahudi. Inilah pengakuan awal kenabian Muhammad.
Lewat bisikan suci,Bukhaira menginformasikan berita langit bahwa beliau akan
menjadi nabi pamungkas (khatam al-nabiyyin). Buhaira (kerap disebut Jirjis atau
Sirjin) pernah mendengar hatif (informasi spritual) bahwa ada tiga manusia paling
baik di permukaan bumi: Bukhaira, Rubab al-Syana, dan satu orang lagi sedang
ditunggu. Menurutnya, yang ketiga itu adalah Muhammad ibn Abdillah.

Alkisah, ketika Muhammad bersama Khadijah menemui Waraqah, pendeta
ini menjelaskan bahwa sosok yang datang kepada Muhammad adalah Namus, Jibril
yang dulu juga datang kepada Nabi Musa.Waraqah mencium kening Muhammad
sebagai simbol pengakuan terhadap kenabiannya, seraya berkata, “Berbahagialah,
berbahagialah. Sesungguhnya kamu adalah orang yang dikatakan ‘Isa ibn
Maryam sebagai kabar gembira. Engkau seperti Musa ketika menerima wahyu.
Engkau seorang utusan”. Rasulullah pernah bersabda bahwa Waragqah akan
dimasukkan ke dalam surga oleh Allah.

Relasi Yahudi, Kristen dan Islam, sekalipun sesekali dirasuki konflik bahkan
perang, selingan-selingan indah dan mesra banyak terjadi. Relasi pernikahan lintas
agama memiliki akar dan bukti sejarah. Berbasis legalisasi dari al-Qur’an, telah
terjadi pernikahan muslim dengan perempuan-perempuan ahl al-kitab. Yahudi dan
Kristen dan selainnya. Utsman ibn °Affan, Thalhah ibn Abdullah, Khudzaifah ibn
Yaman, Sa*ad ibn Abi Waqash adalah di antara sahabat Rasul yang menikah dengan
perempuan Ahli Kitab. Khudzaifah menikah dengan perempuan Majusi. Nabi
Muhammad memiliki “hadiah” perempuan beragama Kristen, Maria binti



Syama un al-Qibtiyah al-Mishriyah. Inilah bunda Ibrahim, putera Rasul tercinta
yang wafat usia anak-anak. Mertua Rasulullah pun, ayah kandung Shafiyah binti
Hayai bin Akhtab adalah tokoh Yahudi. Fakta ini tidak mungkin ditolak dan
diabaikan sebagai bukti legalitas sejarah.

Muhammad muda pernah menikmati khotbah Qus ibn Sa‘idah, seorang
pendeta Kristen dari Thaif di Pasar Ukadz. Berikut paragraph yang sangat disukai
Rasulullah dari pendeta itu: “Wahai manusia, dengarkan dan sadarlah. Siapa yang
hidup pasti mati, dan siapa yang mati pasti musnah. Semuanya pasti akan datang.
Malam gelap gulita, langit yang beribintang, laut yang pasang, bintang-bintang
yang bercahaya, cahaya dan kegelapan, kebaikan dan kemaksiatan, makanan dan
minuman, pakaian dan kendaraan. Aku tidak melihat manusia pergi dan tidak
kembali, menetap dan tinggal di sebuah tempat, atau meninggalkannya kemudian
tidur. Tuhannya Qus ibn Sa’adah tidak ada di muka bumi. Agama yang paling
mulia semakin dekat waktunya denganmu, semakin dekat saatnya. Maka sungguh
beruntung bagi orang yang mendapati dan kemudian mengikutinya, dan celaka
bagi yang mengingkarinya”. Kelak Nabi berdo’a: “semoga Tuhan memberi rahmat
kepada Qus dan aku berharap agar ia kelak di hari kiamat dibangkitkan dalam
umat yang mengesakan-Nya”. Qus merupakan pendeta yang monotestik, pengiman
Allah yang Esa.

Rasulullah Muhammad tak menganggap agama-agama non-Islam sebagai
ancaman. Saya menganut prinsip non-aborsi ini terhadap agama-agama sebelum
Islam. Islam adalah kelanjutan dari agama-agama sebelumnya. Al-Qur’an mengajar
beliau agar ia mengikuti agama Nabi Ibrahim (millat Ibrahim). Isa al-Masih datang
untuk menggenapi hukum Taurat. Begitu pun Nabi Muhammad. Ia hadir bukan
untuk menghapuskan Taurat dan Injil, melainkan untuk mengkritiknya,
meluruskannya, menyempurnakan dan mengukuhkannya. Al-Qur’an mengajarkan:
“Dia menurunkan al-Kitab (al-Qur’an) kepadamu dengan sebenarnya, membenarkan
kitab (mushaddiq) yang telah diturunkan sebelumnya dan menurunkan Taurat dan
Injil sebelum al-Qur’an menjadi petunjuk bagi manusia dan Dia menurunkan al-
Furqan”. Merujuk kepada pandangan ahli tafsir, arti kata mushaddiq dalam ayat itu
adalah muwadafiq (cocok atau sesuai). Esensi dasar ajaran al-Qur’an telah tercantum
dalam kitab-kitab sebelum al-Qur’an semisal Taurat Musa, Shuhuf Ibrahim. Yang
berbeda hanya redaksionalnya bukan makna atau esensinya.

Kita masih ingat, ketika Rasul Muhammad dan pengikutnya mendapatkan
intimidasi dan ancaman dari kaum Musyrik Mekah, perlindungan diberikan Raja
Abisinia yang Kristen. Puluhan sahabat Nabi hijrah ke negeri itu untuk
menyelamatkan diri, seperti "Utsman ibn “Affan dan istrinya (Ruqayah, puteri
Nabi), Abti Hudzaifah ibn "Utbah, Zubair ibn ‘Awwam, Abdurrahman ibn "Auf,
Ja far ibn Abi Thalib. Disaat kafir Quraisy memaksa sang raja mengembalikan umat
Islam ke Mekah, ia tetap pada pendiriannya; pengikut Muhammad harus dilindungi
dan diberikan haknya memeluk agama. Sebuah ayat al-Qur 'an menyebutkan:
“kalian (umat Islam) pasti mendapati orang-orang yang paling dekat
persahabatannya dengan orang-orang Islam adalah orang-orang yang berkata,
“sesungguhnya kami orang Kristen”. Dikisahkan, waktu Raja Najasyi meninggal
dunia, Rasulullah Muhammad pun melaksanakan shalat jenazah dan memohonkan
ampun atasnya.

Rasulullah pernah menerima kunjungan para tokoh Kristen Najran yang
berjumlah 60 orang. Abdul Masih, al-Ayham dan Abu Haritsah ibn Algama
merupakan pimpinan para pendeta termaksud. Ketika rombongan itu sampai di
Madinah, mereka langsung menuju mesjid tatkala Nabi melaksanakan shalat ashar
bersama para sahabatnya. Mereka datang dengan memakai jubah dan surban,



pakaian yang juga lazim dikenakan orang Arab umumnya. Saat kebaktian telah tiba,
mereka pun tak mencari gereja. Kebetulan di Madinah tidak ada komunitas
Nashrani. Rasulullah memperkenankan rombongan melakukan kebaktian atau
sembahyang di dalam mesjid.Adakah Rasulullah pernah berkoalisi dengan Yahudi
dan penyembah berhala?

Ketika Rasulullah menginjak Yatsrib (kelak disebut Madinah), kerja politik
awal yang beliau lakukan adalah membangun komitmen kerjasama dengan kaum
Yahudi dan Pagan (musyrik). Komitmen kebersamaan politik ini dikenal sebagai
“Piagam Madinah” atau “Miytsaq al-Madinah”. Dibuat pada tahun pertama hijriyah,
memuat 47 pasal. Untuk diketahui populasi penyembah berhala lebih banyak
dibanding Yahudi dan Islam. Atas perintah Rasul dilakukan sensus. Diketahui
populasi atau penduduk Madinah sebanyak 10.000 orang penduduk. Dengan
rincian: 1.500 (muslim), 4000 (Yahudi) dan 4.500 (musyrik).

Piagam itu mengikat seluruh penduduk Madinah dalam komitmen sesama
warga. Apapun latar belakang etnis dan agamanya untuk saling melindungi tatkala
salah satu di antara mereka mendapatkan serangan dari luar. Bila Yahudi
mendapatkan serangan dari luar, maka umat Islam wajib membantu
menyelamatkan nyawa dan harta benda mereka. Begitu juga, tatkala umat Islam
diserang pihak luar, maka kaum Yahudi ikut melindungi dan menyelamatkan. Salah
satu paragraf awal Piagam itu berbunyi:“Jika seorang pendeta atau pejalan
berlindung di gunung atau lembah atau gua atau bangunan atau dataran raml
atau Radnah (nama sebuah desa di Madinah) atau gereja, maka aku (Nabi) adalah
pelindung di belakang mereka dari setiap permusuhan terhadap mereka demi
jiwaku, para pendukungku, para pemeluk agamaku dan para pengikutku,
sebagaimana mereka (kaum Nashrani) itu adalah rakyatku dan anggota
perlindunganku”.

Relasi Yahudi, Kristen dan Islam memang tidak selalu indah dan mesra.
Beberapa kali ternodai oleh penghianatan kaum Yahudi dan kekerasan Nashrani
kepada umat Islam. Bahkan Perang Salib menjadi noda hitam dan “kutukan” sejarah
mematrikan ketegangan abadi dalam diri masing-masing. Tetapi jejak mesra dan
kerjasama tetap saja mewarnai perjalanan umat Islam. Umar ibn Khattab pernah
mengangkat salah seorang stafnya dari kaum Romawi. Sejak era Utsman ibn Affan,
Ali ibn Abi Thalid, raja-raja Bani Umayyah hingga suatu waktu Abdul Malik ibn
Marwan menggantikan staf orang Romawi ke orang Arab. Era Daulah Abbasiyah,
staf dari kalangan Yahudi, Nashrani, dan Shabiun umum dalam kerajaan.Daulah
Utsmaniyah juga mempercayakan kerja-kerja kerajaan kepada kaum Nashrani.

Bagaimanapun kelam dan gelapnya sejarah relasi Yahudi, Kristen dan Islam,
al-Qur'an sebagai sumber norma, legalitas hukum dan sumber informasi,
mematrikan ajaran-ajaran prinsipil untuk mengikat komitmen kita kepada
kebenaran dan esensi Islam. Sejarah pahit dan mengenaskan memang terlanjur
tertulis. Tetapi, kita mesti mampu memilah dan memilih batang dari cabang.
Mengendepankan yang universal dari yang particular. Pertama, al-Qur’an
menggaransi kebebasan beragama dan berkeyakinan. Al-Qur’an tak memaksa
seseorang memeluk Islam. Allah berfirman (QS. al-Baqarah: 2: 256, la ikraha fi al-
din (tak ada paksaan dalam soal agama). Ayat lain (QS.al-Kafirun:106: 6)
disebutkan, lakum dinukum wa liya dini. Agama adalah panggilan hati secara bebas
dan bernalar. Hal itu agar searah dengan makna manusia sebagai makhluk bebas
dan bertanggung jawab. Kedua, al-Qur’an menggaransi kebebasan kepada manusia
untuk beriman dan kafir [Faman syd’a falyu'min waman syd’a falyakfur) dan
(QS.al-Kahfi 18: 29). Ketiga, al-Qur'an melarang umat Islam untuk mencerca
patung-patung sesembahan orang-orang Musyrik. (QS. Al-An’am:6:108). Keempat,



al-Qur’an sebagai sumber utama hukum tak memberikan sanksi hukum apapun
terhadap orang Islam yang murtad. Seakan al-Qur’an hendak menegaskan bahwa
soal pindah agama merupakan perkara personal yang bersangkutan dengan Allah.
Tuhan yang akan memberikan keputusan hukum terhadap orang yang pindah
agama, kelak di akhirat.

Karena itu, ingin kita tegaskan bahwa bila kita rajin mencermati kekayaan
literature klasik Islam yang sangat kaya dan berharga itu, tegas kita bisa
menyimpulkan bahwa ideologi Islam keindonesiaan, kebhinekaan dan kemanusiaan
memiliki batu pijakan teologis yang kokoh, sejuk, harmonis dan universal. Batu pijak
itu sebagai berikut: 1. Piagam Madinah. 2. Perjanjian Hudaibiyah. 3. Perjanjian Aelia
(Penyerahan Palestina kepada Amirul Mukminin Umar bin Khattab) dan 4. Khutbah
Perpisahan (al-Wada’) di Padang Arafah. Inilah deklarasi HAM pertama di dunia.
Selamat menelusuri!



